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INTISARI 

 

Ansambel sakepeng dalam upacara panganten haguet merupakan sebuah 

prosesi upacara yang sangat penting untuk dilaksanakan, selain bertujuan untuk 

mengikat kedua calon pengantin menuju kejenjang pernikahan, dilaksanakannya 

upacara tersebut juga bertujuan untuk memperkenalkan identitas dari persebaran 

masyarakat Dayak Ngaju. Adapun masyarakat yang masih belum mengetahui apa 

fungsi ansambel sakepeng dalam upacara panganten haguet dan bagaimana bentuk 

dan penyajiannya. Maka dari itu penulis bertujuan mencari tahu dan menjawab 

permasalahan yang terjadi dengan menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan etnomusikologis. Hasil penelitian yang didapat yaitu terdapat 

pengembangan musik sakepeng dengan penambahan beberapa instrumen di dalam 

ansambel tersebut. 

 

 

Kata Kunci: Musik Sakepeng, Panganten Haguet, Dayak Ngaju. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Masyarakat Dayak Ngaju merupakan suku yang memegang teguh dalam 

sebuah prinsip berkehidupan, seperti halnya tertuang pada isi kalimat Belum 

Bahadat Ruhui Rahayu
1
 yang apabila diartikan adalah hidup rukun, bertatakrama, 

sejahtera dan harmonis. Berangkat dari istilah tersebutlah masyarakat Dayak 

Ngaju yang kemudian mengaplikasikannya kedalam sebuah prosesi upacara 

pernikahan yang biasa disebut dengan istilah Panganten Haguet atau Penganten 

Manda’i. Bagi masyarakat Dayak Ngaju upacara panganten haguet merupakan 

sebuah prosesi upacara yang sangat penting untuk dilaksanakan, selain bertujuan 

untuk mengikat kedua calon pengantin menuju kejenjang pernikahan, 

dilaksanakannya prosesi tersebut juga bertujuan untuk memperkenalkan identitas 

dari persebaran masyarakat Dayak Ngaju.
2
 Masyarakat Dayak Ngaju merupakan 

penganut kepercayaan Kaharingan (kepercayaan leluhur suku Dayak), akan tetapi 

semenjak hadirnya agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu dan Budha sebagian 

besar dari masyarakat suku Dayak Ngaju kini mulai berpindah keyakinan 

mengikuti ajaran agama baru. 

 

 

                                                             
1  Wawancara dengan Rumsoe Sanggah tanggal 3 juli 2019 di rumahnya, diijinkan untuk 

dikutip. 

 
2
 Riwut, Tjilik. Maneser Panatau Tatu Hiang (Palangka Raya: Pustakalima, 2003), 58. 
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Seiring berkembangnya zaman serta dengan dipengaruhi oleh modernisasi, 

masyarakat Dayak Ngaju beserta majelis agama Hindu Kaharingan telah 

bersepakat, bahwa masyarakat Dayak Ngaju yang telah berpindah keyakinan 

maupun yang masih menganut kepercayaan Kaharingan agar wajib hukumnya 

untuk melaksanakan upacara panganten haguet, hal tersebut dilakukan guna 

mempertahankan tradisi yang sudah lama dilakukan oleh para leluhur suku Dayak 

Ngaju. Adapun dalam pelaksanaan prosesi upacara panganten haguet turut 

menghadirkan beberapa instrumen didalamnya, yang dimana hadirnya instrumen-

instrumen tersebut akan digunakan pada saat iring-iringan calon panganten 

mempelai pria menuju ke rumah kediaman mempelai wanita, iringan pancak silat 

pada saat memutuskan lawai (benang) sakepeng, dan iringan pada saat prosesi 

pencarian panganten wanita.   

Ansambel sakepeng merupakan ansambel pengiring dalam prosesi upacara 

pernikahan suku Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah. Ansambel tersebut 

merupakan ansambel pengiring dalam kegiatan pancak silat, pada upacara 

panganten haguet. Sebelum rombongan pihak keluarga beserta mempelai pria 

dapat memasuki halaman rumah mempelai wanita, pintu gerbang sakepeng akan 

terlebih dahulu dibuka oleh para pemain pancak silat, yang kemudia setelah 

dibukanya pintu gerbang tersebut barulah mantir adat dari perwakilan mempelai 

wanita yang mempersilakan rombongan pihak keluarga mempelai pria untuk 

memasuki halaman rumah mempelai wanita. 
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Secara harafiah kata dari sakepeng adalah pesilat, yang berarti bertugas 

sebagai pemutus lawai sakepeng pada pintu gerbang sakepeng. Pada saat 

pelaksanaan prosesi lawang sakepeng terdapat dua jenis instrumen yang 

digunakan yaitu satu buah Garantung dan dua buah Gandang manca. 

Secara bentuk fisik instrumen garantung atau yang biasa disebut dengan 

gong merupakan instrumen yang memiliki kesamaan seperti instrumen Kempul 

pada gamelan Jawa,
3
 sedangkan instrumen gandang manca merupakan instrumen 

perkusi dengan memiliki dua sisi membran kulit mirip seperti gendang Gimba di 

Palu. Instrumen tersebut dimainkan pada saat mempelai pria beserta rombongan 

keluarga berangkat menuju ke rumah kediaman keluarga mempelai wanita dengan 

diiringi ansambel Sakepeng selama proses keberangkatan. Hal tersebut dilakukan 

sebagai penanda bahwa sedang dilakukannya prosesi upacara panganten haguet. 

Setelah sampainya rombongan keluarga mempelai pria didepan halaman rumah 

mempelai wanita, Mantir adat (pemimpin pelaksana upacara pernikahan) akan 

menyambut kedatangan rombongan mempelai pria beserta pihak keluarga 

mempelai wanita.  

Jumlah pemain pada ansambel sakepeng umumnya hanya melibatkan dua 

sampai tiga orang saja, akan tetapi berbeda halnya untuk di zaman sekarang 

jumlah pemain pada ansambel sakepeng kini telah melebihi dari jumlah pakem 

sebelumnya, dampak hal tersebut tentunnya akan berpengaruh terhadap bentuk 

dan lagu pada iringan ansambel sakepeng. Selain mengalami perubahan pada 

bentuk musik, prosesi upacara panganten haguet juga mengalami perubahan 

                                                             
3
 Haryanto,Musik Suku Dayak Sebuah Catatan Perjalanan di Pedalaman Kalimantan. 

(ISI Yogyakarta, 2015), 123. 
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dalam segi pelaksanannya. Berangkat dari kegelisahan tersebutlah yang 

menjadikan peneliti ingin menelaah lebih jauh lagi agar dapat menjawab 

permasalahan yang terjadi pada prosesi upacara panganten haguet di Palangka 

Raya. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa fungsi ansambel Sakepeng dalam upacara Panganten Haguet pada 

masyarakat Dayak Ngaju? 

2. Bagaimana bentuk dan penyajian ansambel Sakepeng dalam upacara 

Panganten Haguet? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Untuk mengetahui apa fungsi ansambel sakepeng dalam upacara ritual 

panganten haguet di Palangka Raya Kalimantan Tengah. 

2. Untuk mengetahui bentuk dan penyajian ansambel sakepeng dalam upacara 

ritual pangenten haguet di Palangka Raya Kalimantan Tengah. 

Manfaat penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan tentang fenomena musik 

dalam upacara pernikahan masyarakat Dayak Ngaju, salah satunya adalah 

ansambel sakepeng dalam panganten haguet. 

2. Sebagai sarana untuk menambah literatur tentang musik dalam pernikahan 

seperti ansambel sakepeng dalam masyarakat Dayak Ngaju di Palangka Raya 

Kalimantan Tengah. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini menggunakan informasi pendukung berupa buku-buku 

pustaka agar dapat membantu dan memperkuat data-data yang sudah diperoleh 

peneliti. Sumber-sumber yang digunakan sebagai berikut : 

Alan P. Merriam, 1999 “The Anthropology of Music” terjemahan oleh 

Triyono Bramantyo. Buku ini merupakan tulisan Alan P. Merriam yang 

menjabarkan tentang sepuluh fungsi musik pada halaman 21 dan 22, salah satunya 

berkaitan dengan penelitian saya adalah musik sebagai fungsi iringan, dan fungsi 

komunikasi
4
. Buku ini digunakan untuk melihat kedudukan ansambel sakepeng 

dalam segi fungsi musikal dalam konteks antropologi di dalam upacara panganten 

haguet. 

I Wayan Senen, 2015 “Bunyi-bunyian Dalam Upacara keagamaan Hindu 

Di Bali” pada buku ini di halaman 2 menjelaskan, bahwa bunyi-bunyian ritual 

agama dan budaya di Indonesia sangat penting bagi kehidupan masyarakat 

Indonesia. Secara simbolik, pergelaran bunyi-bunyian dalam agama dan budaya di 

indonesia dapat digunakan sebagai aktualisasi rasa hormat dan sujud (Bhakti) 

kepada Tuhan yang Maha Esa
5
. 

Karl-Edmund Prier SJ, “Ilmu Bentuk Musik” buku ini merupakan salah 

satu buku yang akan digunakan untuk membedah atau menganalisis motif-motif 

yang terdapat pada musik ansambel sakepeng.  

                                                             
4
 Alan P. Merriam, The Antrophology of Music. Terj. Triyono Bramantyo. (Nirthwestern: 

University press, 1964), 21-22. 
5
 I Wayan Senen, Bunyi-Bunyian dalam Upacara Keagamaan Hindu di Bali. (ISI 

Yogyakarta, 2015), 2. 



 6 
 

Seth Bakar, Siren F. Rangka, BA, Gani T. Andin.  “Peralatan Hiburan 

Dan Kesenian Tradisional Daerah Kalimantan Tengah” benda ini sangat 

berperan dalam upacara adat. Di samping itu gong dipakai juga oleh orang dayak 

untuk memberi isyarat atau tanda kepada kelompok/desa lain. Pada waktu 

seseorang meninggal dunia, selama mayatnya berada di rumah pada malam hari 

garantung ditabuh dengan maksud mengiringi roh yang meninggal dalam 

perjalanan menuju negri arwah. Sebagai alat music tradisional yang bersifat 

sakral, garantung dibunyikan dengan irama khusus selama upacara tiwah 

berlangsung. Tarian kanjan adalah tarian sakral yang diiringi oleh musik 

garantung. Pada jaman dulu orang yang memiliki garantung menduduki status 

sosial yang cukup tinggi dan sangat disegani oleh masyarakat
6
. 

Teras Mihing, Ikel S. Rusan, Sylvanus Kunom, M. Felix Uda. “Adat dan 

Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan Tengah” perkawinan menurut 

pandangan orang Dayak ngaju merupakan sesuatu yang luhur dan suci biasanya 

menginginkan agar perkawinan berlangsung seumur hidup suami-isteri dan 

hanyalah maut saja yang boleh memutuskan ikatan tersebut. Dengan jelas 

dinyatakan dalam ungkapan Hakam Belom Sampai Hentang Tulang, secara 

harafiah berarti hidup bersama sampai menggendong tulang. Maknanya adalah 

hidup bersama hingga suami atau isteri yang meninggal lebih dahulu. 

                                                             
6
 Seth Bakar, Siren F. Rangka, BA, Gani T. Andin, Peralatan Hiburan dan Kesenian 

Tradisional Daerah Kalimantan Tengah (Direktur Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan 

Dan Kebudayaan, 1985), 67. 
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Penghormatan terhadap ikatan perkawinan dan kesetiaan, merupakan sesuatu yang 

harus selalu dijunjung tinggi oleh orang Dayak Ngaju
7
. 

Tjilik Riwut, 2003 “Maneser Panatau Tatu Hiang” pada halaman 283 

buku ini menjelaskan tentang perkawian yang tidak dibenarkan. Perkawinan yang 

tidak dibenarkan oleh hukum adat Dayak. Perkawinan dalam usia yang terlalu 

muda, perkawinan dua saudara laki-laki dengan dua saudara perempuan, 

perkawianan Hasansulang, perempuan kawin, kemudian pindah agama, 

perkawinan dari satu turunan laki-laki yang lurus, sampai turunan keempat.  

 

E. Landasan Teori 

Landasan teori yang digunakan adalah menurut R.M Soedarsono, Seni 

Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press,2002). Buku ini akan digunakan untuk menganalisis mengenai 

pengklasifikasikan fungsi kesenian khususnya pada ansambel sakepeng dalam 

upacara panganten haguet. 

Teori ilmu bentuk analisa musik oleh Karl Edmund Prier SJ digunakan 

oleh peneliti sebagai teori pendukung dalam menganalisis bentuk lagu dan motif 

pada musik sakepeng dalam upacara panganten haguet. 

  

 

 

 

                                                             
7 Teras Mihing, Ikel S. Rusan, Sylvanus Kunom, M. Felix Uda, Adat dan Upacara 

Perkawinan Daerah Kalimantan Tengah (Direktur Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan 

Dan Kebudayaan, 1994), 57. 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian akan menggunakan metode penelitian kualitatif, peneliti 

kualitatif dituntut dapat menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, 

dirasakan, dan dilakukan oleh partisipan atau sumber data. Penelitian kualitatif 

harus bersifat “perspektif emic” artinya memperoleh data bukan sebagai mana 

seharusnya, bukan berdasarkan apa yang dipikirkan oleh peneliti, tapi berdasarkan 

sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan, dan 

dipikirkan oleh partisipan/sumber data
8
. Dalam penelitian pada objek yang diteliti, 

nantinya akan ada beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu melakukan analisis 

teks dan konteks. 

1. Pendekatan 

Pendekatan yang paling mendasar dalam penelitian ini adalah, pendekatan 

etnomusikologis. Pendekatan etnomusikologis adalah sebuah pendekatan musik 

yang tidak terbatas hanya pada musiknya saja melainkan mencakup keseluruh 

aspek budaya yang ada kaitannya dengan musik. Serta dapat membantu untuk 

meneliti musik iringan sakepeng dalam upacara lamaran panganten haguet pada 

suku Dayak Ngaju di Palangkaraya Kalimantan Tengah. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memperoleh informasi yang dibutuhkan agar dapat mencapai suatu tujuan bagi 

peneliti. Adapun penjabaran proses pengumpulan data sebagai berikut : 

 

                                                             
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta 

Bandung, 2012), 213. 
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a. Studi Pustaka  

Studi ini akan dilakukan di Perpustakaan Prov. Kalimantan Tengah, 

Perpustakaan ISI Yogyakarta dan tempat lainnya. Hal ini perlu dilakukan guna 

mendapatkan kerangka penelitian dan memudahkan dalam memilih teori – 

teori yang akan digunakan sebagai pisau analisis data. 

b. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan terjun 

langsung ke lapangan. Dalam hal ini yang dimaksud adalah terjun ke wilayah 

Kota Palangkaraya, Kalimantan Tengah. Observasi dilakukan guna 

mendapatkan rangsangan nyata dan referensi langsung akan subjek masyarakat 

Dayak Ngaju. Observasi secara khusus dilakukan di Kota Palangkaraya, namun 

selain itu observasi secara umum juga dilakukan di wilayah Kalimantan 

Tengah bagian lainnya seperti Kabupaten terdekat dengan perbatasan Kota 

Palangkaraya. Hal ini disebabkan oleh para subjek yang diteliti tidak hanya 

berdomisili di wilayah Kota Palangkaraya. Observasi di wilayah berbeda ini 

telah dilakukan dalam kurun waktu empat tahun, terhitung semenjak 2014 

hingga 2018. Kegiatan ini dilakukan guna mendapat data dari masyarakat non 

pelaku dan non pemilik kebudayaan itu sendiri. 

c. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah dengan melakukan 

pertemuan secara langsung kepada tokoh-tokoh pemimpin upacara seperti. 

Damang (kepala adat), mantir adat (pemimpin pelaksana upacara panganten 
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haguet), Basir Upu (sebagai ulama Kaharingan) dan masyarakat asli suku 

Dayak Ngaju yang memahami prosesi pernikahan adat suku dayak Ngaju. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini nantinya akan dilakukan dalam bentuk 

audio, visual , audio visual, dan berupa pencatatan dalam hasil penelitian. 

Pengumpulan data dengan cara merekam data lapangan akan memudahkan 

peneliti dalam melakukan proses analisis. Dokumentasi dapat membantu 

penelitian menjadi lebih otentik dan akurat. Selain itu bukti-bukti dalam 

dokumentasi juga menjadi orisinalitas dalam penelitian. 

 

3. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari studi pustaka dan hasil wawancara tersebut 

dikelompokkan sesuai dengan pertimbangan pokok permasalahan. Data-data 

yang diperoleh diklasifikasikan untuk dianalisis dan diuraikan kembali secara 

sistematis. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam pembahasan 

sesuai dengan maksud dan tujuan dari penyusunan tulisan ini. Analisis 

merupakan penguraian pokok permasalahan dari berbagai macam bagian dan 

penelaahan dari masing-masing bagian atau mencari hubungan antar bagian, 

sehingga diperoleh sesuatu pengertian yang tepat dan pemahaman arti secara 

keseluruhan. 
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4. Kerangka Penulisan 

  Hasil penelitian ini akan dilaporkan sebagai karya ilmiah dalam bentuk 

skripsi yang terdiri dari beberapa bab sebagi berikut :  

  Bab I Pendahuluan. Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teori, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 Bab II. Membahas gambaran umum tentang masyarakat Dayak Ngaju di 

Kalimantan Tengah.  

Bab III. Pokok pembahasan pada bab ini, yaitu membahas tentang apa 

fungsi Ansambel Sakepeng dalam Upacara Panganten Haguet. 

 Bab IV. Pada bab ini yaitu bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran dari objek penelitian yang diteliti. 


